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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh Risiko Pembiayaan
(NPF) dan Tingkat Kecukupan Modal (CAR) terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum
Syariah periode 2019-2020.

Peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan pendekatan desktriptif.
Populasi dalam penelitian ini adalah 15 Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan
(OJK). Dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sejumlah 14 Bank Umum Syariah yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Cara pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu
menggunakan rumus slovin. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi. Analisis regresi linear berganda, uji
signifikansi simultan (uji statistic F), koefisien determinasi (R?), uji signifikansi parsial individu (uji
statistic t).

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa secara parsial, Risiko Pembiayaan (NPF) dan Tingkat
Kecukupan Modal (CAR) memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas. Dan secara simultan pun
disimpulkan bahwa Risiko Pembiayaan (NPF) dan Tingkat Kecukupan Modal (CAR) memiliki
pengaruh terhadap Profitabilitas .

Kata Kunci: Risiko Pembiayaan (NPF), Tingkat Kecukupan Modal (CAR), dan Profitabilitas (ROA).

1. PENDAHULUAN

Kondisi kesehatan bank sangat perlu untuk diteliti. Apalagi disaat pandemic Covid-19. Karena
jika bank berada dalam kondisi yang baik maka bank pun akan mampu menghasilkan profit yang
baik, tetapi ketika kondisi bank berada dalam kondisi yang tidak sehat maka tidak akan mampu
menghasilkan profit yang baik. Karena profit ini merupakan factor yang terpenting bagi
keberlangsungan suatu perbankan.

Namun, perlu kita ketahui bahwa system perbankan syariah di Indonesia masih terkalahkan
oleh perbankan konvensional. Terlihat dari banyaknya nasabah konvensional yang lebih unggul

daripada nasabah syariah.
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Mesikpun lembaga perbankan syariah mengalami kekalahan daya saing dengan lembaga
perbankan konvensional, tetapi lembaga perbankan syariah ini tercatat bahwa setiap tahunnya selalu
mengalami peningkatan, walaupun angka peningkatan tersebut masih kalah jauh dibandingkan dengan
lembaga perbankan syariah.

Contohnya pada tahun 2011, terjadi pertumbuhan asset, lembaga keuangan syariah sebesar
49,2%, sedangkan lembaga keuangan konvensional mengalami pertumbuhan sebesar 21,4%. Namun
nominal asset syariah masih jauh di bawah konvensional. Dapat disimpulkan, bahwa kondisi lembaga
keuangan perbankan syariah masih kalah oleh lembaga keuangan konvensional.

Sangat banyak sekali dampak dari adanya covid-19 yaitu dampak terhadap masyarakat, dampak
terhadap ekonomi, dampak terhadap pendidikan, dampak terhadap pekerjaan, serta dampak terhadap
politik.

Saat itu seluruh bagian ekosistem di Indonesia mengalami dampak negative dari adanya Covid-
19, termasuk lembaga keuangan perbankan konvensional maupun pun lembaga keuangan perbankan
syariah mengalami dampak yang buruk karena disebabkan oleh Covid-19.

Selama pandemi covid-19 Bank Umum Syariah mengalami perubahan ekosistem keuangan, hal
ini dapat diketahui melalui para keluh kesah pegawai bank ketika transaksi perharinya menurun,
misalnya banyaknya transaksi terhadap teller perhari mengalami perubahan penurunan di salah satu
bank umum syariah.

Dapat dibayangkan, ketika dalam situasi lembaga keuangan Bank Umum Syariah masih belum
diminati oleh sebagian besar masyarakat, bahkan pihak lembaga keuangan Bank Umum Syariah terus-
menerus berusaha untuk mencapai peningkatan yang optimal. Tetapi pada kenyataannya, dua tahun
yang lalu lembaga keuangan perbankan syariah harus menghadapi tantangan baru karena berhadapan
dengan situasi Covid-19.

Untuk mengetahui kesehatan lembaga keuangan perbankan syariah di masa pandemic Covid-19
ini, salah satu alat ukur yaitu profitabilitas (ROA) yang akan dihitung dengan cara merupakan
perbandingan laba sebelum pajak dengan total asset lalu dikalikan 100%. CAR yang akan dihitung
menggunakan rumus: (Modal ; ATMR) x 100%. Dan risiko pembiayaan (NPF) disini akan dihitung
dengan cara perbandingan kredit macet dengan total pembiyaan lalu dikalikan 100%. Penelitian ini
fokus pada ROA, CAR dan NPF. Alasan dipilihnya ROA, CAR dan NPF. CAR pun digunakan oleh
regulator untuk menentukan kecukupan modal bagi bank. Dan NPF ini pun merupakan suatu alat ukur
untuk mengukur efektivitas risiko pembiayaan dalam menghasilkan kelancaran dalam pembiayaan
sehingga tidak adanya kredit macet.

Fenomena yang terjadi dalam penelitian ini adalah Selama pandemi covid-19 Bank Umum
Syariah mengalami perubahan ekeosistem keuangan, hal ini dapat diketahui melalui para keluh kesah
pegawai bank ketika transaksi perharinya menurun, misalnya banyaknya transaksi terhadap teller
perhari mengalami perubahan penurunan di salah satu Bank Umum Syariah. Tentunya, fenomena ini

sangat berhubungan dengan pengaruh risiko pembiayaan dan tingkat kecukupan modal terhadap
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profitabilitas pada Bank Umum Syariah, karena jika suatu bank mengalami kondisi risiko pembiayaan
(NPF) yang tinggi maka akan berpengrauh terhadap profitabilitas (ROA) suatu bank juga akan
mengalami penurunan dalam artian ketika bank mengalami kondisi kredit bermasalah nya meningkat
maka suatu bank juga akan mengalami kesulitan atau bahkan penurunan terhadap profitabilitas
dimana bank harus mengalami penurunan keuntungan. Lalu, ketika suatu bank mengalami risiko
pembiayaan yang meningkat dan profitabilitasnya menjadi menurun bahkan suatu tingkat kecukupan
modal pun akan terpengaruh. Oleh karena itu, pada fenomena yang terjadi di dalam penelitian ini
sangat berhubungan satu sama lainnya. Ketika suatu NPF, ROA meningkat atau membaik maka CAR
pun akan membaik.

Suatu risiko pembiayaan sangat berhubungan dengan tingkat kecukupan modal. Karena resiko
pembiayaan (NPF) merupakan kredit macet yang terjadi oleh nasabah. Ketika bank mengalami resiko
pembiyaan yang tinggi maka suatu bank sedang dalam kondisi tidak baik karena piutang yang ada
diluar ataupun di nasabah mengalami jatuh tempo atau dapat dikatakan kredit macet sehingga piutang
bank tidak dapat dihasilkan, ketika piutang bank terjadi kemacetan oleh nasabah yang tidak dapat
membayar hutang dengan tepat waktu maka tingkat kecukupan modal bank akan semakin memburuk
karena harus menutupi hutang-hutang yang telah jatuh tempo demi kelancaran perputaran uang yang
lainnya.

Begitupun dengan porfitabilitas bank sangat berpengaruh dengan tingkat kecukupan modal.
Suatu bank akan mengalami profitabilitas yang baik ketika resiko pembiayaan nya menurun atau
kecil, tetapi ketika resiko pembiayaan nya meningkat bahkan besar maka profitabilitas bank pun akan
memburuk. Ketika profitabilitas bank memburuk maka dinyatakan bahwa bank mengalami penurunan
dalam pencapaian keuntungan dan itu akan berdampak pula terhadap tingkat kecukupan modal,
karena ketika bank tidak mampu menghasilkan keuntungan yang cukup maksimal atau bahkan rugi
maka tingkat kecukupan modalnya menurun dan tidak dapat bertambah karena bank tidak mengalami
peningkatan dalam profitabilitasnya.

Adapun disini, beberapa peneliti terdahulu telah melakukan penelitian yang serupa diantaranya
adalah Sri Winarni, Abdul Hamid, Safwan Kamal (2018) menyatakan bahwa NPF secara parsial
tidak memiliki pengaruh terhadap ROA, sedangkan CAR secara parsial memiliki pengaruh positif
signifikansi terhadap ROA, serta NPF dan CAR secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap ROA. Selain itu, ada pula peneliti yang telah melakukan hal serupa yaitu Rifka Nurul I1zzah,
Ahmad Mulyadi Kosim, Syarifah Gustiawati (2019) namun menyatakan bahwa NPF dan CAR secara
parsial memiliki pengaruh terhadap ROA serta secara simultan nya menyatakan bahwa NPF dan CAR
memiliki pengaruh terhadap ROA. Rumusan masalah penelitian ini diantaranya, bagaimana risiko
pembiayaan, tingkat kecukupan modal dan profitabilitas serta bagaimana pengaruh risiko pembiayaan

dan tingkat kecukupan modal terhadap profitabilitas secara parsial dan simultan.
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2. KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Bank Syariah

Pengertian Bank Syariah menurut Sudarsono, adalah suatu Lembaga keuangan yang bergerak
dalam jasa pemberian kredit, penerimaan dan penyaluran uang yang dijalankan sesuai dengan prinsip
atau syariat Islam. Bank syariah terdiri dari Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Syariah. (UU
21/2008).

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Kesehatan bank merupakan hal terpenting yang wajib diketahui oleh seluruh pihak. Karena

kesehatan bank merupakan suatu kondisi yang menyatakan bahwa bank dalam keadaan yang sehat

artinya bank masih mampu beroperasi. Tetapi jika bank berada dalam kondisi yang tidak sehat artinya
bank sudah tidak mampu lagi untuk beroperasi. Oleh karena itu, pihak bank ataupun nasabah harus
mengetahui kondisi kesehatan bank.

Menurut Kasmir (2010) kesehatan bank adalah kemampuan yang dimiliki oleh suatu bank
dalam menjalankan kegiatan operasionalnya serta kemampuan dalam memenuhi kewajiban-
kewajibannya sesuai dengan peraturan yang berlaku bagi industri perbankan.

Penilaian tingkat kesehatan bank dapat diukur dengan menggunakan CAMELS yaitu : Capital
Adequacy Ratio (CAR). Berikut merupakan penjelasan CAMELS diantaranya capital, asset quality,
management, earning dan liquidity.sebagai berikut :

1)  Capital/Modal merupakan factor yang sangat penting dalam perbankan ataupun secara
umumnya, karena modal merupakan suatu loncatan utama untuk membangun atau menjalankan
suatu bisnis terutama dalam suatu perbankan sudah pastinya harus memiliki modal yang cukup.

2)  Asset Quality/Kualitas asset artinya bank harus memiliki kualitas asset yang baik dan cukup
demi keberlangsungan berjalannya suatu perbankan.

3)  Management/Manajemen merupakan cara pengelolaan bank dari mulai perencanaa,
pengorganisasian sampai evaluasi dalam mencapai tujuan secara efektif dan efisien.

4)  Earning/Pendapatan merupakan penilaian kemampuan bank dalam mendapatkan keuntungan
ataupun pendapatan.

5)  Liquidity/Likuiditas merupakan kemampuan untuk mengukur kondisi kewajiban bersih bank

dengan jumlah dana yang diterimanya.

Kerangka Pemikiran dan Hipotesis Penelitian
Pengaruh Risiko Pembiayaan Terhadap Profitabilitas

Risiko pembiayaan merupakan suatu kejadian buruk yang dialami oleh suatu bank karena risiko
untuk mengalami pembiayaan yang bermasalah semakin meningkat. Pembiayaan bermasalah disini
dalam berbagai bentuk salah satunya kredit macet dan tidak dapat melaukan pembayaran. Tentu saja

hal ini sangat menjadi ke khawatiran yang cukup besar bagi pihak bank.
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Karena, perlu kita ketahui bahwa suatu bank itu memiliki sumber modal dari berbagai pihak,
dan sebagian dari modal yang dimiliki oleh pihak bank selalu diputarkan kepada para nasabah dalam
bentuk pembiayaan dengan tujuan agar pihak bank dapat menghasilkan keuntungan dalam bentuk
bagi hasil. Ketika para nasabah sulit untuk melakukan pembayaran cicilan pembiayaan yang sudah
disepakati maka pihak bank tidak dapat menerima pembayaran dari nasabah artinya terjadi adanya
pembiayaan bermasalah.

Tingkat risiko pembiayaan berpengaruh terhadap profitabilitas (NPF). Jika suatu bank
mengalami kondisi NPF yang semakin meningkat atau tinggi maka artinya bank tersebut dalam
keadaan yang buruk, karena risiko pembiayaan nya semakin tinggi otomatis semakin banyak nasabah
yang mengalami jatuh tempo atau bahkan mengalami kredit macet yang sangat tinggi. Oleh karena
itu, hal ini akan berpengaruh terhadap profitabilitas suatu bank karena ketika NPF nya meningkat
maka ROA suatu bank akan menurun. Hal ini terjadi karena suatu bank mengalami risiko pembiayaan
bermasalah yang sangat tinggi sehingga bagi bank akan mengalami kesulitan dalam mencapai
keuntungan yang maksimal. Karena suatu keuntungan bagi bank sebagian diperoleh dari hasil kredit
yang diberikan kepada nasabah dalam bentuk bagi hasil.

Menurut Purwanto (2013) Non Performing Financing (NPF) adalah tingkat pengembalian
pembiayaan yang diberikan deposan kepada bank dengan kata lain NPF merupakan tingkat
pembiayaan macet pada bank tersebut. Oleh karena itu ketika NPF suatu bank mengalami
peningkatan maka artinya pada pencapaian laba (ROA) bank syariah tersebut pun akan terganggu,
karena ketika NPF nya meningkat artinya suatu bank mengalami banyaknya nasabah yang melakukan
kredit macet atau jatuh tempo sehingga bank syariah tersebut tidak dapat menerima pembayaran
cicilan pokok atau bahkan tidak mendapatkan bagi hasil dari adanya pemberian kredit tersebut, ketika
banyak nasabah yang melakukan kredit macet maka bank umum syariah pun tidak dapat mencapai
laba yang diinginkan atau yang sudah ditargetkan sebelumnya.

Oleh karena itu, disini sangat jelas bahwa NPF itu mempengaruhi ROA. Artinya ketika NPF
meningkat maka ROA pun akan memburuk, begitupun sebaliknya ketika NPF nya menurun maka
ROA akan membaik. Miftha Huljannah (2018), Citra Aryaningtyas Hambali (2017) dan Nadila Nur
Azizah (2019)

H,: Risiko Pembiayaan Berpengaruh Terhadap Profitabilitas

Pengaruh Tingkat Kecukupan Modal Terhadap Profitabilitas

Kecukupan modal adalah suatu langkah yang dilakukan oleh perbankan dalam memenuhi
kebutuhannya dengan modal yang dimiliki. Pada umumnya, suatu bank memiliki beberapa sumber
dana, salah satunya berasal dari suatu modal. Ketika bank menerima atau mendapatkan suatu modal
sebagai sumber dana, maka sumber dana tersebut digunakan atau diputarkan kepada nasabah dalam
bentuk kredit atau pinjaman dengan tujuan bank syariah tersebut memiliki keuntungan dalam bentuk

bagi hasil. Bank tersebut dikatakan berhasil dalam perputaran modal jika suatu kredit yang diberikan
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oleh bank dapat berjalan dengan lancar dalam penerimaan pembayaran atau pelunasan sehingga
modal yang diputarkan dalam bentuk kredit ini dapat diterima kembali secara utuh serta mendapatkan
keuntungan. Semakin tinggi CAR maka profitabilitas akan semakin tinggi (Dendawijaya, 2009).

Yang perlu diperhatikan dalam hal ini adalah suatu manajemen bank harus mempertahankan
atau meningkatkan nilai CAR. Karena ketika bank memiliki modal yang besar atau dapat dikatakan
cukup maka suatu bank akan lebih aman dan nyaman dalam melakukan operasional usahanya
Rahman, M.A (2019) dan Rifka Nurul Izzah, A. M.

H,: Kecukupan Modal Berpengaruh Terhadap Profitabilitas

Pengaruh Risiko Pembiayaan dan Tingkat Kecukupan Modal Terhadap Profitabilitas

Risiko Pembiayaan dan Tingkat Kecukupan Modal berpengaruh secara simultan terhadap
Profitabilitas. Sebagaimana, yang sudah dijelaskan di atas, bahwa secara parsial pun dari masing-
masing variabel x berpengaruh terhadap variabel y. Hal ini disebabkan karena, ketika suatu risiko
pembiayaan meningkat maka hal ini akan mempengaruhi suatu kecukupan modal menjadi menurun
karena disebabkan banyak nasabah yang tidak dapat membayar kredit sehingga suatu bank akan
mengalami tingkat kecukupan modal nya menurun. Sisca Juliana, Ade Sofyan Mulazid, (2017) Oleh
karena itu, ketika banyak nasabah yang tidak dapat membayar kredit, tingkat kecukupan modal suatu
bank akan terganggu otomatis hal ini pun akan mempengaruhi suatu profitabiitas bank, karena jika
kondisi bank mengalami risiko pembiayaan yang tinggi dan tingkat kecukupan modalnya pun rendah
maka profitabilitas bank akan memburuk artinya tidak dapat mencapai tingkat keuntungan yang
ditargetkan ataupun secara maksimum. Oleh karena itu, suatu profitabilitas dikatakan baik ketika
suatu risiko pembiayaannya menurun dan tingkat kecukupan modalnya meningkat. Erma Setiawati,
D.l (2017), Tri Yuliana Nur Afifah, (2021) dan Ramdajusfia Leni, (2020)
Hs: Pengaruh Risiko Pembiayaan dan Tingkat Kecukupan Modal Berpengaruh Terhadap Profitabilitas

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Berdasarkan tujuannya, penelitian ini
termasuk dalam kategori deskriptif dan kausalitas. Peneliti menggunakan data sekunder sehingga
tidak ada keterlibatan peneliti dalam proses pengumpulan data. Penelitian deskriptif dan bersifat
kausalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran pengaruh Risiko Pembiayaan,

Tingkat Kecukupan Modal dan Profitabilitas

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan bank umum syariah yang terdaftar di
OJK (Otoritas Jasa Keuangan) selama periode 2016-2020 sebanyak 15 perusahaan bank umum

syariah Adapun teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh yang
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termasuk kedalam kategori Non Probability Sampling. Sampel Jenuh adalah teknik penentuan sampel
bila semua anggota populasi digunakan menjadi sampel. Perhitungan pengambilan sampel dengan

menggunakan Rumus Slovin sebanyak 14 bank umum syariah yang terdaftar di OJK.

Operasionalisasi Variabel dan Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, ada beberapa variabel yang digunakan yaitu sebagai berikut:

a. Variabel Y
Variabel Y (dependent) yang terdapat pada penelitian ini yaitu Profitabilitas Bank Umum
Syariah. Lalu, penulis menggunakan metode ROA (Return On Asset) untuk menghitung suatu
variabel y yang berupa profitabilitas.
Alasan dipilihnya Return On Asset (ROA) sebagai metode pengukuran terhadap profitabilitas
ini karena rasio ini memiliki pengembalian atas akivitas bank atau perusahaan.

Rumus ROA yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Laba Sebelum Pajak
Total Asset

ROA = x100%

b. Variabel X
Variabel Xi (Independent) yang terkandung dalam penelitian ini adalah suatu risiko
pembiayaan pada Bank Jabar Banten (BJB) Syariah yang diukur dengan menggunakan
metode NPF (Non Performing Financing).
Apabila suatu bank memiliki NPF yang tinggi maka akan ternacam bangkrut dan operasional
bank tersebut tidak akan berjalan sehingga menyebabkan manajemen bank menjadi buruk dan
tidak terkontrol (Kartini & Filianti, 2018).
Penggunaan rasio ini berdasarkan rumus yang pernah digunakan oleh penelit terdahulu yaitu

(Erma Setiawati, 2017). Dan rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

umlah Pembiayaan Bermasalah
NPF =~ Y x 100%

Total Pembiayan

C. Variabel X,
Variabel X, (Independent) yang terkandung dalam penelitian ini yaitu kecukupan modal Bank
Umum Syariah. Kecukupan modal ini dihitung menggunakan metode CAR.
CAR (Capital Adequacy Ratio) adalah rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam
menanggug kerugian yang mungkin terjadi, salah satu komponen faktor permodalan adalah

kecukupan modal (Darmawi, 2011). Dan rumus CAR yang digunakan adalah sebagai berikut:

Modal
ATMR

CAR =

x 100%
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Risiko Pembiayaan (NPF) dan Tingkat Kecukupan Modal (CAR) serta Profitabilitas (ROA)
pada Bank Umum Syariah Periode 2019-2020
Analisis Statistik Deskriptif Risiko Pembiayaan (NPF) Pada Bank Umum Syariah Periode 2019-
2020

Nilai NPF tertinggi dari sejumlah 14 Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK tahun 2019-
2020 yaitu sebesar 7,49% yang terjadi pada tahun 2020 pada Bank KB Bukopin. Artinya saat tahun
2020 Bank KB Bukopin mengalami risiko pembiayaan yang sangat tinggi sehingga ini semua akan
mempengaruhi profitabilitas bank menurun yang disebabkan oleh banyaknya nasabah yang tidak
dapat membayar kredit atau masih banyak kredit-kredit macet yang tidak dapat diterima pelunasannya
dari pihak nasabah yang melakukan kredit. Akibat dari tinggi nya nilai NPF disini disebabkan oleh
banyak nya terjadi kredit macet. Artinya dari kredit macet ini adalah ketika bank memutarkan dana
yang dimiliki kepada nasabah salah satunya dalam bentuk pembiayaan atau kredit dan dalam hal
tersebut pihak nasabah tidak dapat mengembalikan uang pokok ataupun bunga dalam cicilan waktu
yang terjadi jatuh tempo sehingga suatu bank tidak menerima pelunasan atau pembayaran dari
nasabah. Dan NPF terendah dari sejumlah 14 Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK tahun 2019-
2020 yaitu sebesar 0% yang terjadi pada tahun 2019-2020 pada Bank Aladin. Faktor yang
menyebabkan nilai NPF rendah yaitu bisa jadi tidak mengalami suatu kredit macet, dalam hal ini
suatu bank berhasil daam memutarkan uang dalam bentuk kredit atau pembiayaan sehingga nasabah
yang mengambil kredit dapat menyelesaikan pembayaran dalam jangka waktu yang tertentu. Dan
kondisi seperti ini artinya suatu bank dalam keadaan yang aman dari segi NPF nya, karena risiko
pembiayaan bermasalah yang dilakukan oleh nasabah hanya sedikit otomatis ketika NPF ini menurun
atau dikatakan baik maka akan mempengaruhi profitabilitas suatu bank menjadi lebih baik. Karena
ketika NPF nya menurun maka suatu bank akan lebih mudah untuk mencapai suatu keuntungan yang
berasal dari kredit yang diberikan dalam bentuk bunga atau bagi hasil. Dan nilai rata-rata yang

diperoleh adalah sebesar 2,65%.

Analisis Statistik Deskriptif Tingkat Kecukupan Modal (CAR) Pada Bank Umum Syariah
Periode 2019-2020

Nilai CAR tertinggi dari sejumlah 14 Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK tahun 2019-
2020 yaitu sebesar 241,84% yang terjadi pada tahun 2019 pada Bank Aladin, hal ini disebabkan
karena pengelolaan modal nya cukup baik sehingga CAR yang dimiliki mencukupi atau memadai
untuk menunjang kegiatan operasional bank. Artinya saat tahun 2019 Bank Aladin mengalami
tingkat kecukupan modal yang sangat tinggi sehingga ini semua akan mempengaruhi CAR meningkat
karenakan tingkat kecukupan modal nya membaik dan suatu bank akan mendapatkan keuntungan
yang baik pula. Dan CAR terendah dari tahun 2019-2020 yaitu sebesar 12,42 yang terjadi pada Bank

Muamalat Indonesia tahun 2019. Dan kondisi seperti ini artinya suatu bank dalam keadaan yang
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kurang aman dari segi CAR nya, karena tingkat kecukupan modal menurun otomatis ketika CAR ini
menurun atau dikatakan baik maka CAR pun akan menurun pula. Biasanya, hal seperti ini
diksebabkan karena dalam pengelolaan modal nya kurang baik ni juga dapat diakibatkan dari
tingginya NPF karena perputaran uang bank tidak sukses mengganggu modal bank yang lainnya
untuk menutupi kegiatan operasional bank. Dan rata-rata yang diketahui pada tabel diatas adalah
sebesar 34,97%.

Analisis Statistik Deskriptif Profitabilitas (ROA) Pada Bank Umum Syariah Periode 2019-2020
Nilai ROA tertinggi dari sejumlah 14 Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK tahun 2019-
2020 adalah sebesar 13,58% pada Bank BTPN. Biasanya hal ini disebabkan karena suatu NPF dan
CAR nya aman sehingga menghasilkan ROA yang baik. Artinya kondisi NPF rendah dan CAR nya
tinggi itu menyebabkan hasil ROA nya bagus. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kondisi
Bank BTPN dalam keadaan yang baik karena memiliki nilai ROA yang paling tinggi. Jika suatu bank
memiliki ROA yang tinggi maka artinya suatu bank dapat mencapai atau memperoleh tingkat
keuntungan yang maksimal dengan adanya ROA yang tinggi. Karena ROA merupakan sutau tingkat
kemampuan suatu bank mencapai keuntungan. ROA ini akan dikatakan dalam keadaan yang baik
ketika nilai NPF nya rendah dan CAR nya tinggi. Kemudian dalam tabel tersebut dinyatakan bahwa
nilai ROA yang terendah adalah sebesar 0,03% yang dialami oleh Bank Mualamat Indoesia. Artinya
Bank Muamalat Indonesia berada dalam kondisi yang tidak baik karena kemampuan dalam mencapai
suatu keuntungannya hanya sebesar 0,03% saja. Terjadinya ROA yang rendah dapat diakibatkan salah
satunya atas factor tingginya risiko pembiayaan yang dialami. Karena ketika suatu bank mengalami
risiko pembiayaan yang tinggi artinya banyak piutang-piutang yang berada di nasabah tidak dapat
diterima baik itu dalam bentuk pokok atau bunga sehingga terjadi kredit macet. Tentu saja, hal ini
akan mengganggu suatu ROA bank, karena salah satu pendapatan bank itu berasal dari kredit yang
diberikan kepada nasabah dan keuntungan tersebut dalam bentuk bunga atau bagi hasil. Lalu, pada

tabel diatas dinyatakan bahwa rata-rata yang diperoleh itu adalah sebesar 2,43%.

Risiko Pembiayaan (NPF) dan Tingkat Kecukupan Modal (CAR) berpengaruh secara Parsial
terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah Periode 2019-2020

Berdasarkan hasil output SPSS Versi 19 pada pengujian secara parsial, NPF terhadap ROA
menghasilkan nilai Sig. 0,000 < 0,05, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa nilai Sig yang
diketahui lebih kecil dari 0,05. Artinya Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui secara
parsial, bahwa Risiko Pembiayaan (NPF) pengaruh yang negative terhadap Profitabilitas (ROA) pada
Bank Umum Syariah periode 2019-2020. Factor penyebab NPF memiliki pengaruh yang signifikansi
negative terhadap ROA yaitu suatu pembiayaan atau kredit dianggap sebagai factor utama pendapatan
atau menghasilkan suatu keuntungan bagi bank. Karena dalam melakukan perputaran modal suatu

bank akan melakukan sebagian besar modal nya untuk diberikan kredit atau pembiayaan terhadap
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nasabah dan pada hal ini sutau bank akan mengharapkan suatu keuntungan yang utama dari hasil
pemberian kredit tersebut dalam bentuk bunga. Dan ketika suatu kredit atau pembiayaan tersebut
terjadi kesulitan atau risiko yang tinggi maka suatu bank akan kesulitan mendapatkan pengembalian
dari nasabah baik itu dalam bentuk nilai pokonya nya ataupun nilai suku bunga nya. Karena
pembiayaan ini dianggap factor utama bagi bank dalam menghasilkan keuntungan, ketika terjadi
suatu kredit macet maka hal ini akan sangat menganggu bank dalam mencapai keuntungan sehingga
disini dapat dikatakan bahwa NPF memiliki pengaruh yang signifikansi negatif terhadap ROA, karena
ketika Suatu NPF memiliki nilai yang tinggi maka akan mempengaruhi nilai ROA menjadi rendah
dalam artian (negative). Suatu NPF dapat dikatakan memiliki pengaruh terhadap ROA jika nilai Sig. <
0,05. Sedangkan jika nilai NPF tidak berpengaruh terhadap ROA maka nilai Sig. > 0,05. Ketika suatu
jumlah pembiayaan bermasalah nya rendah maka otomatis akan memberikan keuntungan yang
maksimun terhadap bank karena suatu bank tidak mengalami risiko pembiayaan yang tinggi hal ini
disebabkan lancar nya penerimaan pembayaran kredit yang dilakukan pihak nasabah, namun jika
suatu jumlah pembiayaan bermasalah nya tinggi maka akan memberikan dampak kerugian terhadap
bank hal ini disebabkan tingkat pengembalian pembiayaan nya sulit untuk diterima oleh suatu bank.
Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa Risiko Pembiayaan (NPF) memiliki pengaruh
terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah periode 2019-2020 diterima.

Hasil penelitian ini secara teoritis memberikan impikasi mendukung penelitian yang dilakukan
oleh Rifka Nurul Izzah, Ahmad Mulyadi, Kosim, Syarifah Gustiawati (2019) yang menyatakan bahwa
Risiko Pembiayaan (NPF) secara parsial memiliki pengaruh yang signifikansi terhadap Profitabilitas
(ROA).

Begitu pun hasil pengujian secara parsial pada Tingkat Kecukupan Modal (CAR) terhadap
Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah menghasilkan nilai Sig. 0,000 < 0,05 yang berarti
nilai Sig lebih kecil dari 0,05. Artinya pada Tingkat Kecukupan Modal (CAR) ini pun memiliki
pengaruh positif namun tidak signifikansi terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah
periode 2019-2020. Karena dalam hal ini, ketika suatu Tingkat Kecukupan Modal (CAR) suatu bank
meningkat maka suatu Profitabilitas (ROA) bank pun akan meningkat. Hal ini disebabkan ketika bank
memiliki tingkat kecukupan modal dalam artian modal yang dimilikinya cukup untuk menjalankan
kegiatan operasional maka dengan mudahnya bank pun akan mendapatkan keuntungan yang

maksimum.

Risiko Pembiayaan (NPF) dan Tingkat Kecukupan Modal (CAR) berpengaruh Secara Simultan
terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah Periode 2019-2020

Berdasarkan hasil uji statistik F dari variabel Risiko Pembiayaan (NPF) dan Tingkat
Kecukupan Modal (CAR) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Artinya hal ini

menunjukkan bahwa variabel inndependen berpengaruh. Maka, dalam hal ini terdapat pengaruh
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Risiko Pembiayaan (NPF) dan Tingkat Kecukupan Modal (CAR) secara simultan terhadap
Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah periode 2019-2020 diterima.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa Risiko Pembiayan (NPF) ini merupakan
sumber pendapatan yang paling utama yang dihasilkan dari nasabah dalam bentuk suku bunga. Dana
yang dimiliki oleh suatu bank akan diputarkan dalam bentuk pemberian kredit terhadap nasabah. Dan
dalam hal pemberian kredit ini suatu bank akan mengharapkan suatu keuntungan bagi bank dalam
bentuk suku bunga.

Risiko Pembiayaan (NPF) menunjukkan seberapa besar rasio pembiayaan atau kredit yang
bermasalah dalam suatu bank. Maka ketika rasio ini digunakan tujuannya adalah untuk mengukur
kondisi kemampuan bank dan meminimalisirkan pembiayaan yang bermasalah dan tentunya yang
sedang dihadapi oleh bank tersebut. Bank dikatakan tidak sehat dari segi Risiko Pembiayaan (NPF)
nya ketika risiko yang dialami nya besar dalam artian nilai NPF nya tinggi. Ketika bank mengalami
NPF yang tinggi artinya dalam proses pemberian kredit atau pembiayaan kepada nasabah tidak
berhasil dalam menyalurkan pinjamannya sehingga bank tidak dapat menerima pengembalian
pembiayaan yang telah diberikan kepada nasabah. Hal ini berarti suatu bank harus dapat menyalurkan
pembiayaannya sebaik mungkin dan bagi para nasabah diharapkan dapat membayar pembiayaan atau
kredit yang telah diterima secara tepat waktu agar bank dapat memperoleh keuntungan yang stabil.
Begitupun sebaliknya, dalam hal ini bank dapat dikatakan sehat ketika nilai NPF nya rendah. karena
ketika NPF nya rendah artinya suatu bank hanya sedikit peluang nya untuk mengalami risiko
pembiayaan atau dapat dikatakan kredit macet, dalam hal ini bank akan tetap aman dalam peneimaan
pengembalian pembiyaan atau kredit yang telah diberikan kepada nasabah.

Dalam hal tersebut pun, suatu bank harus memiliki Tingkat Kecukupan Modal (CAR) yang
baik. Karena ketika bank akan memutarkan dana modal dalam bentuk pemberian kredit maka suatu
bank harus memiliki modal yang baik. Baik disini dalam artian modal bank harus cukup untuk
menjalankan suatu kegiatan operasional bank dan modal bank pun harus cukup untuk memberikan
kredit kepada nasabah.

Data pendukung yang sesuai dengan hasil analisis penelitian penulis adalah penelitian yang
dilakukan oleh Khairun Nisaa (2019) yang menyatakan bahwa melalui uji F ukuran bank, kecukupan
modal, dan risiko pembiayaan berpengaruh terhadap ROA.

Hal tersebut mengindetifikasikan bahwa variabel independen dapat menjelasan variabel
dependen secara keseluruhan. Oleh karena itu, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa Risiko
Pembiayaan (NPF) dan Tingkat Kecukupan Modal (CAR) secara simultan berpengaruh terhadap
profitabilitas.
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5.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian pembahasan yang telah disusun serta di uji oleh peneliti diatas, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1.

Saran

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Risko Pembiayaan (NPF) tertinggi adalah 7,49% pada
PT Bank KB Bukopin, NPF terendah nya adalah sebesar 0% pada PT Bank Aladin serta rata-
rata dari NPF adalah 2,65%. Tingkat kecukupan modal pada Bank Umum Syariah diketahui
bahwa CAR tertinggi adalah 241,84% pada PT Bank Aladin, CAR terendah adalah 12,42%
pada PT Bank Muamalat Indonesia serta rata-rata yang diperoleh adalah 34,97%. Serta
Profitabilitas (ROA) tertinggi yang diperoleh adalah 13,58% pada Bank BTPN, ROA terendah
sebesar 0,03% pada Bank Muamalat Indonesia serta rata-rata nya sebesar 2,43%.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Risiko Pembiayaan (NPF) berpengaruh negative
terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2019-2020. Dan Tingkat Kecukupan
Modal (CAR) pun berpengaruh positif secara parsial terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank
Umum Syariah Periode 2019-2020.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Risiko Pembiayaan (NPF) dan Tingkat Kecukupan
Modal (CAR) berpengaruh secara simultan terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Bank Umum
Syariah Periode 2019-2020.

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh serta dijelaskan di atas, maka beberapa saran

yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:

1.

Untuk meminimalisir NPF yang tinggi baiknya suatu bank menerapkan program 3R yaitu
rescheduling, reconditioning, dan restructuring. Dan harus melakukan perbaikan proses
underwriting dan monitoring intensif terhadap nasabah yang meminjam serta lebih berhati-hati
dalam melakukan pemberian pembiayaan.

Pihak bank perlu menjaga kualitas pembiayaan agar risiko yang dialami tidak terlalu tinggi.
Dan pihak bank perlu menjaga kestabilan kecukupan modal atau bahkan melakukan
peningkatan kecukupan modal dengan cara salah satunya adalah terus-menerus mencari sumber
dana yang banyak.

Pihak bank perlu merencanakan kebijakan yang tepat untuk diterapkan pada bank, karena
berdasarkan hasil statistic menunjukkan adanya pengaruh dari NPF dan CAR terhadap ROA
secara simultan. salah satunya pada proses penyaluran pembiayaan, karena dalam hal ini
semakin besar pembiayaan yang disalurkan maka akan meningkatkan risiko pembiayaan yang

akan dialami.
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